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ABSTRAK

Jejaring sosial , dengan berbagai ragam platform media digital, adalah salah satu realitas
teknologis yang paling populer di kalangan anak muda saat ini. Tingginya penggunaan media
sosial ini tidak disadari oleh berbagai dampak yang terjadi dan dapat mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan. Oleh karena itu, berbagai efek positif dari penggunaan jejaring sosial telah
dirasakan,tetapi efek negatif dari jejaring sosial tersebut seringkali luput dari perhatian, bahkan
mungkin tidak diperhitungkan.

Deawasa ini kasus pencemaran nama baik, berita palsu, dan informasi hoaks
sangat menonjol dalam wacana sosial dan dunia media digital. Perkembangan dampak negatif
hoax tentunya sangat dipengaruhi oleh rendahnya tingkat literasi media sosial. Untuk itu penulis
mengadakan sosialisasi terkait dengan literasi tentang hoaks pada para anggota Karang Taruna
Kampung Banjarasri, Nglorog, Kabupaten Sragen. Penulis berusaha memberikan pengetahuan
terkait literasi media sosial, khususnya kesadaran akan dampak hoax dan kemampuan
mengidentifikasi dan merespon hoaks.

Kata kunci : Literasi, Hoaks, Karang Taruna, Media, Digital

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia teknologi menuju modernitas seperti belati bermata dua. Manfaat
yang dapat diciptakan ibaratnya sepadan dengan risiko yang mungkin timbul dari penggunaan
yang tidak tepat. Kalangan anak muda Indonesia saat ini, dalam mengakses informasi beralih
pada wahana digital dalam berbagai platform antara lain TV, Koran, Tabloid, Radio, Facebook,
Blackberry Messenger, Twitter, Instagram dan Line. Dalam banyak kasus , media digital menjadi
jalan menampilkan informasi, baik yang semu maupun faktual. Diskursus faktualpun
menampilkan banyak varian , termasuk kriminalitas dalam berbagi bentuk, seperti penipuan,
prostitusi online, perdagangan orang, dan pencemaran nama baik, ( Juju, 2010) hingga siaran
langsung bunuh diri, siaran langsung aktivitas seksual dan berita-berita bohong lainnya.

Media digital yang terkoneksi secara online pada dasarnya adalah struktur sosial dimana
penggunanya terdiri dari berbagai kalangan yang dalam masyarakat nyata terstruktur sedemikian
rupa. Mereka masyarakat digital tentu datang dari berbagai latar belakang. Dengan demikian
hadir dalam variasi nilai, visi, ide, pendidikan, tingkat pendidikan, derajat kemakmuran dan
sebagainya. Demikian pula, situs web dunia maya dalam berbagai plat form, juga memiliki
kemampuan untuk menunjukkan bagaimana pengguna terlibat karena kesamaan dalam
kemampuan bersosialisasi lewat jejaring media digital tersebut.

Anda juga dapat berkomunikasi dengan teman dan menjalin hubungan baru melalui media
sosial ini. Layanan jejaring sosial adalah sistem berbasis web yang memberi pengguna berbagai
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cara untuk berinteraksi, termasuk memperbarui profil pribadi, memperbarui status, mengirim
komentar, mengobrol, mengirim pesan, video, blog, dan obrolan grup.

Selanjutnya , upaya untuk memahami berbagai informasi yang di akses oleh anggota
karang taruna Kampung Banjarasri, Nglorog, Sragen perlu di lakukan. Bagaimana pun anggota
Karang Taruna adalah generasi muda yang sangat inten didalam mengakses informasi apapun
dari media sosial / media digital. Tulisan ini ditujukan untuk membantu para pemuda karang
taruna tentang manfaat dan tujuan penggunaan media sosial secara aktif, kritis, arif dan
bijaksana. Selain itu, menjadi paham teknologi memungkinkan memahami perkembangan zaman
dan selanjutnya dapat dengan mudah mengatur pergaulan anak di dunia nyata dan maya,
sehingga hadir perlaku positif.

Menurut hukum Indonesia, hoaks dapat didakwa berdasarkan undang-undang ITE. Namun
parat hukum saja tidak cukup untuk mengatasi risiko hoaks, sehingga perlu sinergi antara
lembaga yang terkait dengan masalah ini, termasuk dunia pendidikan. Dalam konteks ini, penulis
melihat perlu melakukan gerakan pendidikan media, terutama untuk jejaring sosial atau kita
sebut dengan literasi digital. Perlunya hal itu terutama disebabkan oleh penetrasi media sosial
yang cepat dan kuat kepada anak —anak muda, termasuk dalam hal ini adalah generasi muda
karang taruna di Banjarasri, Nglorog, Sragen. Argumentasi berikutnya adalah kurang atau
bahkan pemahaman yang sifatnya mendalam tentang dampak, regulasi dan etika penggunaan
media digitak dikalangan generasi muda tersebut.

Dewasa ini aneka informasi terpancarkan dengan sangat luas, seperti berita-berita hoaks,
informasi fiktif, berita kriminal non edit, dan bentuk pancaran informasi negatif lainnya. Pada
level dunia berita hoaks semakin diperhatikan semenjak Negara Inggris memenangkan Brexit.
Momen lain adalah manakala Donald Trump memenangi kontestasi pemilihan Presiden
Amerika Serikat, beberap 6 tahun lalu.

Untuk Indonesia, sebenarnya sudah tidak asing lagi, namun Hoax dan Fake News telah
menjadi bagian dalam lalu lintas informasi di media digital di Indonesia. Sebenarnarnya,
ekskalasinya kian membubung semenjak Pilkada DKI Jakarta 2017. Istilah, lelucon, meme,
kisah halusinasi telah menjadi salah bentuk berita palsu (Kwok, 2018). Menatap realitas ini,
sebenarnya upaya — upaya yang berdimensi interventif atau treatment, telah dilakukan. Caranya
adalah, misalnya memberi penyadaranuntuk memungkinkan orang mengidentifikasi hoaks dan
meminimalkan penyebarannya.

Kemudian, literasi media, yang salah satunya dapat dipahami sebagai kemampuan
menganalisis pesan secara Kritis, dapat digunakan sebagai cara bagi pengguna media untuk
mengidentifikasi dan mencegah penyebaran hoaks (Boyd, 2018; Livingstone, 2000 ; Potter,
1998). Generasi muda , dalam hal ini karang taruna Banjarasri, Nglorog, Sragen sebaiknya harus
dorong untuk mempelajari keterampilan media sosial. Hal ideal yang ingin dicapai adalah
kemampuan mengidentifikasi tipuan, kesemu-an, dan hal-hal fiktif serta non etis yang Kini
semakin luar biasa. Para pemuda itu akan dapat mengkategorikan dan memilih jenis informasi
yang tersedia luas di media digital tersebut.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan oleh Fakultas llmu Komunikasi
Universitas Boyolali. Kegiatan ini merupakan salah satu dari upaya yang dapat dilakukan untuk
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota karang taruna kampong Nglorog dalam
Literasi Media Sosial. Dalam prosesnya, telah dilakukan kegiatan pelatihan kesadaran pencegahan
penipuan terkait media sosial untuk karang taruna Kampung Banjarasri, Nglorog, Sragen.

Langkah pengabdian ini ditempuh dengan presentasi dokumen langsung, dengan video
pendek, dimana metode ini digunakan untuk memberikan informasi kepada peserta tentang
pengetahuan mereka tentang jejaring sosial digital. Peneliti selanjutnya melakukan diskusi
interaksi yang bertujuan untuk mampu mengajukan pertanyaan mengenai literasi media. Pada
segmen ini, juga didiskusikan berbagai sudut pandang, pengalaman para anggota karang taruna
dalam berhadapan dnegan berita — berita hoaks. Dari diskusi didapatkan betapa terpaan media
sangat besar pada dengan konten yang beragam, termasuk dalam konteks ini adalah berita hoaks
yang turut dikonsumsi oleh anggota karang taruna Banjarasri, Nglorog, Sragen.

DISKUSI

Kajian pendahuluan melalui obeservasi terhadap objek pengabdian memperlihatkan betapa
anggota karang taruna setempat, sebagaimana generasi muda lainnya , dengan mudah mengakses
berbagai informasi dari media digital. Umumnya mereka belum mengetahui dengan baik
mengenai kualitas informasi dari media tersebut, dalam arti apakah hoaks atau bukan. Lebih dari
itu berita — berita atau informasi dengan konten kriminalitas, pornografi dan sebagainya dengan
mudah juga bisa di akses. Secara umum dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan mereka
bermedia sosial masih perlu ditingkatkan dengan lebih baik.

detikNews > Berita

Ramai Bocah Sebatang Kara Huni Gubuk
Reyot di Karawang, Masa Sih?

Contoh Berita Hoaks

Aktivitas upaya aktivitas pengabdian masyarakat melalui ceramah dengan materi yang
berkaitan dengan etika bermedia sosial, undang — undang ITE dan pengenalan /identifikasi berita
atau informasi yang bernuansa hoaks. Organisasi karang taruna dapat dikatakan sebagai salah satu
pihak yang membutuhkan untuk mendapatkan pengetahuan terkait penyebaran patung hoax di
jejaring media sosial. Oleh karena itu, mereka harus memiliki pengetahuan tentang definisi hoax,
kemampuan memilih untuk mengatur informasi, dan konsep pembelajaran media sosial.
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Sebelumnya, penulis telah membuat materi informasi media sosial, termasuk materi /abahn
presentasi, dan mengumpulkan berbagai materi video sehingga sosialisasi akan berjalan lebih
menarik. Acara yang dihadiri sekitar 15 orang tersebut berjalan lancar sesuai dengan rencana yang
telah disusun. Perubahan yang terjadi setelah sosialisasi atau pelatihan adalah terutama
pengetahuan konseptual tentang media sosial. Pengetahuan menguasai media sosial adalah salah
satu dari keterampilan penting dalam era digital, sehingga para anggota karang taruna bisa aktif
mencari konten Pendidikan, llmu Pengetahuan, Pemberdayaan Pemuda dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan hal positif.

Acara sosialiasasi ini juga bertujuan untuk memberikan penjelasan mengapa faktor
emosional memainkan peran penting dalam menyebarkan jenis informasi. Dalam konteks ini
termasuk hal-hal yang disifatnya stereotip, informasi hoax, dan berbagai realitas yang
menimbulkan misinformasi. Misinformasi pada masyarakat dapat menimbulkan keresahan sosial
yang bisa berujung pada konflik horizontal.

Dalam diskusi juga dibahas mengenai bagaimana menempuh cara praktis untuk memerangi
penipuan berbasis siber, atau penipuan di dunia maya. Dalam hal ini para generasi milenial
pengguna media digital bisa dengan bijak mengidentifikasi sumber informasi. Caranya adalah
dengan tidak bosan memeriksa ulang setiap informasi yang dibutuhkan itu secara periodic sesuai
kebutuhan. Dari kebiasaan memeriksa sumber informasi atau selalu chek and recheck, dengan
sendirinya pengguna media sosial akan berita/informasi mana yang hoaks, yang dimanupulasi dan
sumber berita yang lemah. Kebiasaan itu juga akan mengasah kemampuaninstingtif guna
menghinadari setiap usaha penipuan yang mungkin saja menghampiri mereka.
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